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ABSTRAK

Sapi Bali polled adalah sapi Bali yang tidak memiliki tanduk
sebagaimana sapi Bali pada umumnya. Sapi ini memiliki keunggulan dari
aspek manajemen pemeliharaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui perbedaan ukuran tubuh pada pedet jantan sapi Bali polled dan
sapi Bali non polled umur 6-8 bulan. Penelitian ini menggunakan 30 ekor
sapi Bali (15 ekor sapi Bali polled dan 15 ekor sapi Bali non polled) yang
diukur panjang badan, lingkar dada, tinggi badan dan lebar kepala dengan
menggunakan tongkat ukur dan pita ukur. Pengukuran dilakukan sebanyak
4 kali selama 8 minggu (1 kali 2 minggu). T test adalah alat analisis yang
digunakan dalam penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tinggi
badan dan lebar kepala memperlihatkan perbedaan yang nyata (P<0,05)
antara sapi bali polled dan non polled (9,1 vs 4,9 cm dan 1,60 vs 1.07 cm)
, sedangkan lingkar dada dan panjang badan tidak berbeda nyata antara
kedua keompok sapi. Penelitian menyimpulkan bahwa dimensi tubuh
dimensi tubuh sapi Bali polled lebih tinggi dibanding dengan sapi Bali non

polled.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebutuhan masyarakat akan protein hewani semakin meningkat
dari tahun ketahun, hal tersebut disebabkan oleh meningkatnya jumlah
penduduk dan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya protein
hewani. Kebutuhan daging sapi sebagai salah satu sumber protein
hewani utama mengalami peningkatan yang signifikan. Permintaan
daging sapi yang meningkat tidak diimbangi peningkatan produksi
daging sapi dalam negeri sehingga ketersediaan daging sapi secara
nasional masih kurang (Zulkharnaim, 2017). Produksi daging sapi dan
kerbau di Indonesia pada tahun 2022 diperkirakan mencapai 436,70
ribu ton sedangkan kebutuhan daging nasional diperkirakan sebesar
695.39 ribu ton BPS (2022). Berdasarkan data produksi dan kebutuhan
daging sapi dan kerbau nasional produksi dalam Negri belum
mencukupi kebutuhan nasional masi devised sekitar 258,69 ton,
berdasarkan analisis tersebut diatas maka usaha disektor peternakan
(sapi dan kerbau) masih berpeluang tinggi untuk dikembangkan.

Pertumbuhan ekonomi diberbagai sektor dan peningkatan
pemahaman masyarakat akan pentingnya gizi untuk hidup sehat,
merupakan faktor pendorong laju permintaan komoditas peternakan
yang tergolong komoditas superior, seperti daging, telur dan susu.

Perkembangan populasi ternak khususnya untuk penyangga produksi



daging dirasakan semakin lamban dibanding dengan laju permintaan
daging yang dicerminkan oleh tingkat pemotongan (Syarifuddin dan
Te'ne, 2023).

Bibit sapi potong merupakan salah satu faktor produksi yang
menentukan dan mempunyai nilai strategis, dalam upaya mendukung
terpenuhinya kebutuhan daging, sehingga diperlukan upaya
pembibitan sapi potong yang berkelanjutan. Usaha untuk
menghasilkan sapi yang berkualitas dan performa baik, dapat dilakukan
dengan cara meningkatkan populasi melalui pembibitan sapi (Dwiva,
2022).

Sapi Bali (Bos indicus) merupakan ternak ruminansia salah satu
plasma nuftah asli Indonesia, yang banyak dipelihara di seluruh wilayah
Indonesia termasuk di pedesaan Sulawesi Selatan (Syarifuddin dkk.,
2023). Sapi ini merupakan salah satu bangsa sapi potong asli
Indonesia yang banyak mendapat perhatian dari berbagai pihak karena
memiliki sifat unggul dibanding dengan sapi lainnya. Sapi Bali
termasuk sapi tipe potong tropis sebagai penghasil bahan pangan
berupa daging untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Kualitas dan
kuantitas produksinya dipengaruhi oleh lingkungan, peternak,
manajemen pakan, breed dan sex (Syarifuddin, 2022).

Pengembangan sapi Bali saat ini telah ditemukan sapi Bali tanpa
tanduk (polled). Sapi polled adalah ternak sapi yang tanduknya tidak

tumbuh secara alami. Sapi Bali tanpa tanduk (polled) ini memiliki



keunggulan dari aspek manajemen pemeliharaan. Salah satu aspek
dari manajemen yakni kemudahan dalam pemeliharaan yang memiliki
dampak terhadap produktivitas daging, seperti mengurangi resiko
terluka yang sering terjadi pada peternak yang disebabkan oleh tanduk,
dapat mencegah memar pada karkas dan kerusakan pada kulit (Jufri,
2017).

Sapi Bali polled pertama ditemukan di Sulawesi Selatan tepatnya
di PT. BULI (Berdikari United Livestock) Kabupaten Sidrap pada tahun
1990-an. Keterangan yang didapatkan yakni terjadi kelahiran sapi Bali
polled yang kemudian dikembangbiakkan hingga sekitar tahun 2000-
an, sapi Bali polled tersebut diisolasi dari populasi awal untuk
dikembangbiakkan di Ladang Ternak Fakultas Peternakan Kecamatan
Pattallasang Kabupaten Gowa. Sapi Bali polled tersebut
dikembangbiakan hingga mencapai 16 ekor pada tahun 2015 dan terus
meningkat untuk dikembangkan menjadi sapi unggul lokal
(Muthmainnah, 2022). Sapi Bali polled di sulawesi selatan sedang
dikembangkan di kabupaten Bone kususnya di Kecamatan Palakka dan
Kecamatan Awangpone dengan sistem pemeliharaan peternakan
rakyat.

Pedet merupakan anak sapi dengan rentang umur 1-8 bulan.
Pedet baru lahir dapat dilihat dan diukur performanya melalui
penampilan ukuran tubuh seperti panjang tubuh, tinggi pundak, lingkar

dada dan bobot badan pedet. Sapi dengan berat lahir yang besar dan



lahir secara normal akan lebih mampu mempertahankan hidupnya
(Dilaga, 2022).

Pertumbuhan pedet sapi Bali polled umur 6-8 bulan belum
banyak diketahui kususnya di daerah Kabupaten Bone, diduga adanya
perbedaan pertumbuhan antara sapi Bali dan sapi Bali polled.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, telah dilakukan penelitian
tentang perbedaan ukuran tubuh pada pedet jantan sapi Bali polled dan
sapi Bali non polled umur 6-8 bulan dengan mengukur tinggi badan,

panjang badan, lingkar dada serta lebar kepala.



B. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan ukuran
tubuh pedet jantan sapi Bali polled dan sapi Bali non polled umur 6-8

bulan.

C. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan bernilai manfaat untuk
pengembangan ilmu pengetahuan, peningkatan kapasitas keilmuan
mahasiswa yang meneliti dan sebagai rujukan bagi instansi dan

masyarakat.

D. Hipotesis
Diduga terdapat perbedaan ukuran tubuh pedet jantan sapi Bali

polled dan sapi Bali non polled pada umur 6-8 bulan



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Gambaran Umum Sapi Bali

Sapi Bali (Bos indicus) merupakan sapi asli Indonesia yang
diketahui mempunyai keunggulan-keunggulan dan disukai oleh petani
peternak. Sapi ini merupakan salah satu bangsa sapi potong asli
Indonesia yang banyak mendapat perhatian dari berbagai pihak karena
memiliki sifat unggul dibanding dengan sapi lainnya (Syarifuddin, 2022).

Sapi Bali memiliki nilai ekonomis yang tinggi dan paling banyak
dipelihara oleh peternak kecil karena memiliki tingkat kesuburan yang
tinggi, kematian yang rendah, mudah beradaptasi dengan lingkungan
serta mempunyai persentasi karkas yang tinggi. Tingginya tingkat
fertilitas pada sapi Bali dalam menghasilkan pedet, merupakan salah
satu potensi yang mampu mendukung upaya peningkatan populasi
melalui usaha pembiakan (Sari dkk., 2020).

Sapi Bali juga merupakan salah satu aset nasional yang cukup
potensial untuk dikembangkan ke seluruh wilayah Indonesia, hal ini
terjadi karena breed (bangsa) ini, memiliki beberapa keunggulan antara
lain tingkat kesuburan yang tinggi, sebagai sapi pekerja yang baik dan
efisien, dapat memanfaatkan hijauan yang kurang bergizi, presentasi
karkas yang tinggi, daya adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan serta
memberikan kontribusi dalam pemenuhan daging nasional karena

memiliki sumber utama protein yang tinggi. Upaya untuk meningkatkan



produktifitas ternak sapi dalam rangka memenuhi kebutuhan protein
masyarakat, salah satu usaha diperlukan informasi mengenai bobot
hidup sapi. Bobot badan merupakan indikator penting dalam
keberhasilan manajemen peternakan, untuk memprediksi bobot badan
sapi, pada umumnya berdasarkan ukuran linear tubuh ternak (Pikana
dkk., 2018).

Sapi Bali merupakan banteng yang dijinakkan dengan tubuh
lebih kecil dari banteng dengan BB berkisar 300 — 400 Kg. Termasuk
tipe potong dengan karkas mencapai 57 %. Dibiarkan murni di Bali,
Jawa Timur, Timor dan Sulawesi (Sampurna, 2016)

Sapi Bali memp unyai taksonomi sebagai berikut:

Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata / Vertebrata (bertulang belakang)
Class : Mammalia (menyusui)

Ordo : Ungulata (berkuku)

Sub ordo : Artiodactila (berkuku genap)

Golongan : Ruminansia (memamah biak)

Famili : Bovidae (bertanduk berongga)

Genus : Bos

Spesies : Bos sondaicus (Syahrani, 2022).

Secara fisik, sapi Bali memiliki tubuh berukuran sedang, dada
yang dalam, tidak punya punuk, serta kaki yang ramping selain itu,

warna yang dimiliki tubuh sapi juga punya ciri khas yang unik, bagian



tubuh seperti cermin hidung, kuku dan bulu ujung ekornya berwarna
hitam, kaki di bawah persendian karpal dan tarsal memiliki warna putih,
kulit berwarna putih ini juga ditemukan pada bagian pantat dan paha
bagian dalam yang berbentuk oval (white mirror). Kemudian, pada
bagian punggung sapi Bali selalu ditemukan bulu hitam membentuk
garis (garis belut) yang memanjang dari gumba hingga pangkal ekor
(Hewania, 2022).

Sedikitnya ada empat keunggulan yang membuat sapi Bali
mulai dilirik peternak yaitu, tulang yang sedikit membuat kandungan
daging sapi ini lebih banyak. Kandungannya bisa mencapai 60%,
padahal sapi biasa hanya 55%; Harganya murah, sapi Bali hanya
62.000 per kg, bandingkan dengan limosin yang mencapai 80.000 per
kg. Dengan harga ini, kita sudah bisa memperoleh sapi Bali dewasa
dengan bermodal 14 juta rupiah. Harga yang murah membuat sapi ini
banyak dicari orang untuk dijadikan hewan kurban; Indukan sapi Bali
umur 2 tahun sudah siap kawin. Cocok untuk kita yang mau untung
berlipat dengan menambah anak sapi; dan Sapi Bali terkenal jinak

(Casugiarto, 2022).

. Sapi Bali Polled

Program peningkatan mutu genetik sapi lokal khususnya sapi
Bali memiliki arti yang sangat strategis, yaitu dalam rangka mengurangi
ketergantungan akan sapi (bibit) impor yang jelas akan berdampak

pada terkurasnya devisa negara. Perkembangan sejumlah penanda



molekuler (DNA Marker) dewasa telah memungkinkan untuk
melakukan identifikasi terhadap perubahan-perubahan genetik yang
terjadi dalam suatu persilangan serta hubungannya dengan perubahan
sifat kuantitatif dan sifat kualitatif ternak (Choirunnisa, 2017).

Pengembangan sapi Bali saat ini telah ditemukan sapi Bali tanpa
tanduk (polled). Sapi polled adalah ternak sapi yang tanduknya tidak
tumbuh secara alami. Sapi Bali tanpa tanduk (polled) ini memiliki
keunggulan dari aspek manajemen pemeliharaan. Salah satu aspek
dari manajemen yakni kemudahan dalam pemeliharaan yang memiliki
dampak terhadap produktivitas dagingnya. Seperti mengurangi resiko
terluka yang sering terjadi pada peternak yang disebabkan oleh tanduk,
dapat mencegah memar pada karkas dan kerusakan pada kulit (Jufri,
2017).

Fenomena tidak tumbuhnya tanduk pada sapi dikategorikan
dalam dua kondisi yaitu, dikatakan polled jika tanduk tidak tumbuh
secara alami dan kondisi scurs yakni tidak tumbuhnya tanduk yang
disebabkan oleh kegagalan penggabungan antara inti tulang tanduk
dengan tengkorak. Kondisi scurs dapat juga dikatakan sebagai
pertengahan antara kondisi sapi bertanduk dengan tidak bertanduk,
disebabkan sapi yang bersifat scurs tetap memiliki tanduk namun tidak
tumbuh secara sempurna. Hal tersebut menjadi penting untuk
membedakan ternak sapi yang bersifat polled dengan sifat scurs

(Zulkharnaim, 2017).
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Sapi Bali tanpa tanduk telah lahir di Fakultas Peternakan
Universitas Hasanuddin Makassar, oleh karena itu salah satu
pengembangan sapi Bali saat ini adalah pengembangan sapi Bali tanpa
tanduk atau yang biasa diistilahkan sapi Bali polled (Nurfadillah, 2022).

Berdasarkan hasil wawancara Prof. Ir. Sudirman Baco, MSc,
PhD menyatakan bahwa, pada awal tahun 1985 lahirlah seekor bayi
sapi tanpa tanduk. yang disebut sapi gundul itu, berasal dari indukan
sapi Bali betina yang notabene memiliki tanduk. Ada dua kemungkinan
yang menyebabkan sapi itu terlahir tanpa tanduk. Pertama, terjadi
mutasi gen saat proses perkawinan berlangsung sehingga
berpengaruh pada pertumbuhan tanduk. Kedua, ada faktor keturunan
dari nenek moyang induk sapi Bali tersebut. Meski menurut Sudirman,
dalam sejarahnya tidak pernah ada sapi Bali yang tidak bertanduk
(Mutiara, 2015)

Kejadian tidak bertanduk terjadi pada sapi Bali jantan dan betina.
Berdasarkan hasil observasi awal, sapi Bali polled berasal dari populasi
sapi Bali yang dikembangkan di PT. BULI (Berdikari United Livestock)
Kabupaten Sidrap pada tahun 1990-an. Keterangan yang didapatkan
yakni terjadi kelahiran sapi Bali polled vyang kemudian
dikembangbiakkan. Hingga sekitar tahun 2000-an, sapi Bali polled
tersebut diisolasi dari populasi awal untuk dikembangbiakkan di Ladang
Ternak Fakultas Peternakan Kecamatan Pattallasang Kabupaten Gowa

(Bahary, 2017). Sapi Bali polled tersebut dikembangbiakan hingga
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mencapai 16 ekor pada tahun 2015 dan terus meningkat untuk
dikembangkan menjadi sapi unggul lokal (Muthmainnah, 2022).

Sifat sapi polled dengan tanpa tanduk secara alami disebabkan
oleh terjadinya mutasi yang ditentukan oleh gen tunggal (gen polled).
Sehingga, sifat polled diberi kode alel polled (P), bertanduk (p). Sifat
polled bersifat dominan terhadap sifat bertanduk. Sapi-sapi tanpa
tanduk selalu dalam bentuk homozigot dominan (PP) atau heterozigot
(Pp). Sedangkan pada sifat bertanduk hanya akan muncul jika dalam
bentuk homozigot resesif (pp). Oleh karena itu, untuk menghasilkan
sapi polled, hanya membutuhkan satu pejantan atau induk untuk
menghasilkan keturunan polled. Kejadian polled juga dapat
disebabkan oleh terjadinya mutasi yang merubah asam basa DNA
sehingga terjadi perubahan asam amino yang terbentuk pada saat
proses transkripsi DNA (Hazti, 2021).

Keunggulan dari sifat polled, yakni generasi homozigot pada sapi
polled mengurangi biaya dan waktu untuk pemotongan tanduk dan
menghilangkan stress pada ternak. Beberapa Negara telah
memberlakukan animal walfare (Kesejahteraan Hewan) terkait
dehorning (pemotongan tanduk), sehingga pemuliabiakan terhadap
sapi polled menjadi lebih menguntungkan (Bahary, 2017)

Sapi Bali polled Menurut Hasbi dkk., (2021) memiliki keunggulan
dalam hal pemeliharaan pengelolaan. Salah satunya adalah

kemudahan perawatan yang dikaitkan dengan produktivitas daging,
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seperti mengurangi risiko cedera pada ternak yang disebabkan oleh
bertanduk, dapat mencegah kerusakan pada kulit dan memar. Oleh
karena itu, pemilihan sapi Bali sangat penting, khususnya dalam
pengelolaan ternak modern.  Generasi breed homozigot dapat
mengurangi biaya dan waktu untuk menghilangkan tanduk dan

menghilangkan stres bagi ternak (Nurfadillah, 2022).

. Pedet

Pedet merupakan anak sapi yang dengan rentang umur 1 — 8
bulan. Pada fase ini pertumbuhan pedet akan maksimal apabila
didukung oleh pakan dengan kualitas yang baik serta sesuai dengan
kebutuhannya, lingkungan yang mendukung serta manajemen
tatalaksana pemeliharaan yang baik (Dilaga dkk., 2022).

Bibit sapi potong merupakan salah satu faktor produksi yang
menentukan dan mempunyai nilai strategis, dalam upaya mendukung
terpenuhinya kebutuhan daging, sehingga diperlukan upaya
pembibitan sapi potong yang berkelanjutan. Usaha untuk
menghasilkan sapi yang berkualitas dan performa baik, dapat dilakukan
dengan cara meningkatkan populasi melalui pembibitan sapi (Dwiv,
2022).

Proses kelahiran anak sapi menurut Zulkarnaim, (2017)
mengacu pada bagian penting dari proses reproduksi mulai dari kawin
alami atau inseminasi buatan, dan masa kebuntingan diakhiri dengan

proses kelahiran janin. Partus pada sapi adalah proses keluarnya fetus
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dari uterus melewati masa kebuntingan normal antara 275 sampai 285
hari. Kondisi reproduksi sapi yang baik ditunjukkan dengan proses
partus yang normal, meninggalkan sapi yang sehat dengan pedet yang
layak untuk menghindari kerugian ekonomi yang serius akibat
peningkatan kematian baik induk sapi maupun pedet (Paputungan dkk.,
2022).

Pedet baru lahir dapat dilihat dan diukur performanya melalui
penampilan ukuran tubuh seperti panjang tubuh, tinggi pundak, lingkar
dada dan bobot badan pedet. Sapi dengan berat lahir yang besar dan
lahir secara normal akan lebih mampu mempertahankan hidupannya.
Performa pertumbuhan pedet saat sapih masih dipengaruhi oleh faktor
maternal yang berasal dari induk. Antara bobot badan induk dan bobot
lahir pedet tidak selalu berhubungan signifikan, bobot badan yang tinggi
pada induk tidak selalu menghasilkan bobot lahir pedet yang tinggi
pula. Ukuran-ukuran tubuh (morfometrik) sapi Bali jantan dan betina
pada umur pedet memiliki perbedaan pada parameter tinggi badan,
panjang badan, dan tinggi pinggul, pada umur muda hanya parameter
tinggi badan yang tidak berbeda dan pada umur dewasa hanya
parameter panjang badan yang berbeda (Juniar, 2022).

Penanganan pedet maupun sapi muda yang tepat merupakan
hal yang dapat mempengaruhi kuliatas ternak potong. Faktor penting
dalam pemeliharaan pedet yaitu faktor teknis, faktor sosial, dan faktor

ekonomi. Ternak berumur 6 bulan dilakuakan penyapihan bertujuan
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agar dapat beradaptasi dengan lingkungan baru. Pedet lepas sapih di
Breeding Center Pulukan berumur 3 bulan dan dipelihara secara
intensif. Pemeliharaan secara intensif berpengaruh terhadap
produktivitas ternak. Pakan yang diberikan dengan baik juga
mempengaruhi  produktivitasnya, selain dapat mempengaruhi
produktivitas ternak, pakan juga berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan perkembangan pedet. Manajemen pemeliharaan pedet lepas
sapih meliputi sanitasi kandang, pemberian pakan, pemeriksaan
kesehatan, dan pengendalian penyakit (Novitasari, 2022).
Pemeliharaan pedet memerlukan perhatian dan ketelitian yang
tinggi dibanding dengan pemeliharaan sapi dewasa. Hal ini disebabkan
karena kondisi pedet yang masih lemah sehingga bisa menimbulkan
angka kematian yang tinggi. Kesalahan dalam pemeliharaan pedet bisa
menyebabkan pertumbuhan pedet terhambat dan tidak maksimal.
Penanganan pedet sapi Bali dengan baik diperlukan, agar nantinya
diperoleh sapi Bali yang mempunyai produktivitas tinggi untuk
menggantikan sapi yang tidak berproduksi lagi (Achadri dkk., 2020)
Perbaikan breeding dengan program perkawinan silang pada
sapi Bali breed murni secara signifikan menghasilkan bobot lahir dan
bobot badan pedet sapih dengan sedikit bantuan pada masalah
kesulitan beranak (dystocia) tanpa menambah kasus kematian pedet
saat melahirkan. Kasus kesulitan beranak berdasarkan kajian terkini

pada sapi Bali breed murni yang melahirkan anak sapi yang dihasilkan
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oleh pejantan yang sebagian besar merupakan keturunan limosin dan
simmental menunjukkan bahwa sekitar 1,27 persen menyebabkan
kematian pedet dengan sendirinya dan 0,63 persen menyebabkan
kematian baik anak sapi maupun induknya. Kasus-kasus tersebut
kemungkinan disebabkan diameter panggul induk sapi Bali breed murni
yang kecil sebagai faktor terpenting penyebab dystocia (Paputungan,

2022).

. Pengukuran Sapi

Pengukuran bagian tubuh ternak dapat digambarkan sebagai
kemampuan untuk berprestasi produksi bagi seekor ternak. Data
tentang ukuran tubuh tersebut antara lain: panjang badan, tinggi
badan, lingkar dada, lebar dada dalam dan indeks kepalaLingkar dada
menjadi parameter dalam menentukan bobot badan ternak, baik sapi
maupun kambing dan lainnya (Noviardi, 2021).

Dimensi tinggi pedet sapi Bali jantan dan betina menunjukkan
bahwa umur berpengaruh sangat nyata terhadap dimensi tinggi punuk
dan pinggul pedet sapi Bali. Sedangkan jenis kelamin tidak
berpengaruh nyata terhadap dimensi tinggi punuk dan pinggul pedet
sapi Bali. Terdapat interaksi yang sangat nyata antara jenis kelamin
dengan umur terhadap tinggi punuk dan tinggi pinggul pedet sapi Bali.
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kecepatan
pertumbuhan dimensi tinggi antara pedet sapi Bali jantan dan betina,

yang mana pertumbuhan tinggi pedet sapi Bali jantan lebih cepat
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dibandingkan dengan pertumbuhan pedet sapi Bali betina (Pradana.,
2014)

Prinsip pengukuran dilakuan pada posisi sapi berdiri sempurna
(paralelogam/posisi keempat kaki berdiri tegak dan membentuk empat
persegi panjang) diatas lantai yang rata. Cara mengukur tinggi pundak
dengan mengukur jarak tegak lurus dari tanah sampai dengan titik
tinggi pundak dibelakang punuk sejajar dengan kaki depan
menggunakan tongkat ukur. Cara mengukur panjang badan dengan
mengukur jarak dari bongkol bahu (tuberositas humeri) sampai ujung
tulang duduk (tuber ischia) menggunakan tongkat ukur. Cara
mengukuru lingkar dada dengan melingkarkan pita ukur pada bagian
dada dibelakang punuk (SNI, 2020). Pengukuran lebar kepala diukur
pada dahi, dari tepi rongga mata kanan ke tepi rongga mata Kiri (tepi
luar procesus supraorbitalis dextra et sinistra) di atas mata (Mahardika

dkk.,2015).



Tabel 1. Persyaratan Minimum Kuantitaf Bibit Sapi Bali Jantan
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Ukuran (minimum)

Umur Parameter Satuan Kelas | Kelas Il Kelas Il
205 hari Tnggi Pundak cm 90 86 83
Panjang badan Cm 86 82 78

Lingkar dada Cm 108 103 98

12 bulan Tnggi Pundak cm 102 98 94
Panjang badan Cm 96 92 87

Lingkar dada cm 127 122 117

Lingkar scrotu Cm 16 14 11

24 bulan Tnggi Pundak cm 121 118 115
Panjang badan Cm 121 117 112

Lingkar dada cm 167 160 154

Lingkar scrotom cm 26 25 24

Sumber: BSN (2020).



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Waktu Dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Maret-Mei tahun
2023 di Kecamatan Palakka dan Kecamatan Awangpone, Kabupaten

Bone, Provinsi Sulawesi Selatan.

B. Materi Penelitian

Penelitian ini menggunakan pedet jantan sapi Bali polled dan
Sapi Bali non polled dengan umur 6-8 bulan milik masyarakat sebanyak

30 ekor (15 ekor sapi Bali polled dan 15 ekor sapi Bali non polled).

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pita ukur yang
digunakan untuk mengukur panjang badan, lingkar dada, tinggi badan

dan lebar kepala.

Pengukuran dimensi tubuh ternak sapi dalam penelitian ini
dilakukan berdasarkan metode SNI 2020:

e posisi sapi berdiri sempurna (paralelogam/posisi keempat kaki
berdiri tegak dan membentuk empat persegi panjang) di atas
lantai yang rata.

e Tinggi pundak diukur dengan mengukur jarak tegak lurus dari
tanah sampai dengan titik tinggi pundak dibelakang punuk

sejajar dengan kaki depan menggunakan tongkat ukur.
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e Cara mengukur panjang badan dengan mengukur jarak dari
bongkol bahu (tuberositas humeri) sampai ujung tulang duduk
(tuber ischia) menggunakan tongkat ukur.

e Cara mengukur lingkar dada dengan melingkarkan pita ukur
pada bagian dada di belakang punuk.

e Lebar kepala diukur berdasarkan metode yang dilakukan oleh
Mahardika dkk (2015) yaitu dengan cara pada dahi dari tepi
rongga mata kanan ke tepi rongga mata Kiri (tepi luar procesus

supraorbitalis dextra et sinistra) di atas mata.

C. Prosedur Penelitian

Pengukuran dilakukan setiap 2 minggu sekali dan mencatat hasil

pertumbuhan dalam 2 minggu sebanyak 4 kali pengukuran.

D. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan 30 ekor sapi Bali dengan 15 ekor pedet
sapi Bali polled dan 15 ekor pedet sapi Bali non polled yang diukur
panjang badan, lingkar dada, tinggi badan dan lebar kepalanya dengan
menggunakan pita ukur. Pengukuran dilakukan sebanyak 4 kali selama

8 minggu (1 kali 2 minggu). Desain penelitian terdapat pada table 2.



Tabel 2. Desain Penelitian

20

UMUR PERLAKUAN

(bulan) SAPI BALI POLLED SAPI BALI BERTANDUK
6 5 ekor 5 ekor
7 5 ekor 5 ekor
8 5 ekor 5 ekor

E. Parameter Penelitian
. Panjang badan (cm)
. Lingkar dada (cm)
. Tinggi badan (cm)

. Lebar kepala (cm)

F.Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji banding, yaitu

uji t (Sugiono, 2007) , rumus yang digunakan yaitu:

r = Yot
SY,-Y,
— — S.2 S.2
SYl—YZ = ;+_2
n, n;

S 2 — n(Y-Y7)? dan S 2 _ N (Y,—Y,)?
1 ny;—1 2 na—1

Keterangan: t' = t hitung
S = simpangan baku

Y = nilai rata-rata
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Y = nilai data
N = jumlah data

Hasi t' dibandingkan dengan t tabel. dengan rumus perolehan db:

b = (S12/n1 + S22 /n2)?

(S43/n0)* + (S22/nz)?
ny — 1 n, — 1

Keterangan: db= derajat bebas



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil rataan pengukuran terhadap panjang badan, lingkar dada, tinggi
badan, dan lebar kepala pada sapi Bali polled dan sapi Bali non polled di

kecamatan Palakka dan kecamatan Awangpone disajikan pada Tabel 2.

Tabel 3. Rataan Pertambahan Ukuran (Cm) Dimensi Tubuh Sapi Bali
Polled dan Sapi Bali Non polled.

Parameter Jenis sapi Rataan +SD

Panjang badan 322: g::: Eglrllepc)iolled 10 :
Lingkar dada §ZE: al Eglr:e;lolled E gig
Tinggi badan §ZE1 ¥ Eglrlle[glolled . 15
Lebar kepgld 225: mal Eglrllep?olled T cl):g

Sumber: data lapangan

A.Panjang Badan

Panjang badan diukur dengan cara menarik garis horizontal dari
tepi depan sendi bahu sampai tepi bungkul tulang duduk.

Berdasarkan hasil uji statistik dengan T tes tidak ada perbedaan
panjang badan pedet sapi Bali polled dengan sapi Bali non polled umur
6-8 bulan. Meskipun secara statistik tidak terdapat perbedaan akan
tetapi hasil pengukuran di lapangan (tabel 2) sapi Bali polled cenderung
lebih panjang badannya dibanding sapi Bali non polled.

Sapi Bali polled lebih panjang badannya dibanding dengan sapi
Bali non polled hal ini kemungkinan disebabkan karena sapi Bali polled

tidak memiliki tanduk sehingga persaingan untuk mendapatkan pakan
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tidak saling menyakiti sehingga ternak tidak mengalami stress, hal ini
sebagaimana dilaporkan oleh Zulkarnaim (2017) bahwa ketiadaan
tanduk pada sapa Bali menyebabkan tempramen menjadi jinak, sapi
Bali polled menunjukan tempramen jinak dalam pemeliharaannya dan
tidak mudah stres ketika diberi penanganan. Sifat polled pada sapi Bali
memiliki hubungan dengan tempramen yang jinak, memiliki kemudahan
dalam pemeliharaan dan tingginya efisiensi pakan yang berindikasi
terhadap pertumbuhan ukuran panjang badan.

Domili (2021) menyatakan bahwa yang dapat mempengaruhi
perbedaan ukuran tubuh dan bobot badan pada sapi Bali jantan lebih
disebabkan oleh faktor genetic, lingkungan, sistem pemeliharaan, dan

lokasi.

B.Lingkar dada

Lingkar dada dapat digunakan sebagai indikator kapasitas tubuh
sapi, sebab semakin besar lingkar dada organ-organ yang terdapat di
dalam rongga dada juga semakin besar seperti paru-paru dan jantung
(Simanjuntak dan Robinson., 2021).

Berdasarkan hasil uji statistik dengan T tes tidak ada perbedaan
lingkar dada pedet sapi Bali polled dengan sapi Bali non polled umur 6-
8 bulan. Meskipun secara statistik tidak terdapat perbedaan akan tetapi
hasil pengukuran di lapangan (tabel 2) sapi Bali polled cenderung
lingkar dadanya lebih besar dibanding sapi Bali non polled. Hasil

penelitian yang kami lakukan sesuai dengan yang dilaporkan oleh
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Bahari (2017) bahwa pengukuran lingkar dada sapi Bali tidak bertanduk
(Polled) jantan dan pada sapi Bali bertanduk tidak memperlihatkan
perbedaan.

Meskipun secara statistik tidak terdapat perbedaan akan tetapi
hasil pengukuran dilapangan rata-rata pengukuran lingkar dada sapi
Bali polled cenderung lebih ttinggi dibanding sapi Bali non polled, hal ini
terjadi dikarenakan faktor yang disebabkan oleh ketiadaan tanduk pada
sapi Bali polled. Ketiadaan tanduk pada sapi Bali polled menyebabkan
sapi Bali polled lebih jinak dan lebih mudah menerima penanganan dari
manusia sehingga memudahkan manusia dalam pemberian pakan dan
penanganan penyakit, sifat jinak pada sapi Bali polled juga mengurangi
rasa stres saat dekat dengan manusia sehingga memicu perkembangan
tubuh yang cepat dibandingkan dengan sapi Bali non polled. Selain itu
tidak adanya tanduk pada sapi Bali polled dapat mengurangi memar
pada karkas yang disebabkan oleh tanduk. Factor-faktor yang
mempengaruhi ukuran tubuh sapi yaitu bangsa, jenis kelamin, umur,

pakan, suhu dan iklim (Simanjuntak dan Robinson., 2021).

C.Tinggi Badan

Parameter yang digunakan dalam penelitian ini salah satunya
adalah tinggi badan. Tinggi badan diukur dari permukaan tanah sampai

tulang titik tertinggi pundak sapi.
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Uji statistik dengan T tes terdapat perbedaan tinggi badan sapi
Bali polled dan sapi Bali non polled umur 6-8 bulan. Sapi Bali polled
lebih tinggi 4,2 cm dibanding dengan sapi Bali non polled.

Rerata tinggi badan sapi Bali polled dan sapi Bali non polled
disajikan pada tabel 2 dan uji statistik dengan menggunaka T tes
terdapat perbedaan panjang badan antara sapi Bali polled dan sapi Bali
non polled umur 6-8 bulan, perbedaan ini kemungkinan disebabkan
karena sapi Bali polled lebih tenang dan jinak, menurut Hasbi dkk.,
(2021) libido sapi Bali polled lebih rendah dari sapi Bali non polleed
sehingga sapi Bali polled memiliki karakter yang lebih tenang dari pada
sapi Bali non polled, Hal ini juga sesuai dengan hasil penelitian Qayyum
(2020) bahwa berdasarkan nilai skor pada pengujian menggunakan
pen score, chute score, dan chute exit velocity, sapi Bali polled lebih
jinak disbanding sapi Bali bertanduk. Kadar hormon kortisol yang lebih
rendah pada sapi Bali polled juga membuktikan temperamen yang lebih
jinak.

D. Lebar Kepala

Lebar kepala termasuk tumbuh dini dan merupakan dimensi lebar
yang potensi pertumbuhannya rendah. Hal ini disebabkan oleh tuntutan
fungsional dan komponen penyusunnya sebagian besar terdiri dari
tulang.

Rerataan lebar kepala sapi Bali polled dan sapi Bali non polled

disajikan pada tabel 2 dan uji statistik dengan menggunaka T tes
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terdapat perbedaan lebar kepala antara sapi Bali polled dan sapi Bali
non polled umur 6-8 bulan.

Dari hasil analisis statistik dapat dilihat perbedaan pertumbuhan
lebar kepala sapi Bali polled tumbuh lebih cepat dibandingkan sapi Bali
non polled hal ini disebabkan karena pertumbuhan sapi Bali polled lebih
cepat dari pada pertumbuhan sapi Bali non polled. Faktor yang
mempengaruhi pertumbuhan tanduk sapi Bali menurut Yamin.,dkk
(2023) adanya perbedaan bentuk kepala pada sapi Bali jantan
disebabkan oleh perbedaan pertumbuhan yang dipengaruhi oleh faktor
genetik.

Faktor lain yang dapat membuat ukuran lebar kepala yang
berbeda yaitu faktor gen dari generasi sebelumnya, faktor pakan yang

dikonsumsi, faktor lingkungan serta faktor prternak.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian pengukuran pedet sapi Bali polled
dan sapi Bali non polled yang didapatkan dilapangan dapat disimpulkan
bahwa pertumbuhan sapi Bali polled lebih cepat dari pada sapi Bali non
polled, namun apa bila hasil pengukuran diolah kembali menggunakan
analisis statistic maka didapatkan tidak ada perbedaan pada parameter
panjang badan dan lingkar dada sementara pada perameter tinggi
badan dan lebar kepala ada perbedaan berupa ukuran sapi Bali polled

lebih tinggi dari pada sapi Bali non polled.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitan maka disarankan untuk
mengembangkan sapi Bali polled karena memiliki keunggulan dalam
perkembangannya.
Disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai
perbedaan berat jeroan dan karkas pada sapi Bali polled dan sapi Bali

non polled.
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Lampiran 6. Tabel analisis panjang badan

Polled Bali biasa
PB awal | PB ahir | PB Ah-Aw | Y2 PB awal | PB ahir | PB Ah-Aw | Y2
76 95 19 361 |80 95 15 225
83 95 12 144 | 84 91 7 49
81 95 14 196 | 82 89 7 49
83 92 9 81 80 93 13 169
73 89 16 256 | 86 93 7 49
85 95 10 100 |81 100 19 361
73 94 21 441 | 84 94 10 100
90 101 11 121 |81 90 9 81
80 96 16 256 | 90 97 7 49
73 89 16 256 | 80 90 10 100
88 97 9 81 80 90 10 100
78 95 17 289 | 86 91 5 25
93 103 10 100 | 77 97 20 400
94 101 7 49 91 98 1 49
88 96 8 64 90 101 11 121
SY 195 157
Y2 2795 1927
Y 13 10




35

Polled Bali biasa
LD awal | LD ahir | Ldah-aw | Y? | LDawal | LD ahir | LD Ah-Aw | Y2
114 123 9 81 | 113 128 15 225
111 119 8 64 | 116 121 5 25
111 114 3 9 110 121 11 121
111 119 8 64 |113 119 6 36
108 115 7 49 |112 116 4 16
120 128 8 64 |124 127 3 9
105 130 25 625 | 115 123 8 64
120 121 1 1 112 114 2 4
120 121 1 1 122 124 2 4
108 115 7 49 | 108 113 5 25
117 124 7 49 | 108 113 5 25
115 119 4 16 | 110 114 4 16
127 128 1 1 107 108 1 1
125 135 10 100 | 113 117 4 16
116 120 4 16 | 120 125 5 25
>Y 103.00 80.00
SY? 1189.0 612.00
Y 6.87 5.33

Lampiran 7. Tabel analisis lingkar dada
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Polled Bali biasa
TB awal | TB ahir | TB Ah-Aw | Y2 | TBawal | TB ahir | TB Ah-Aw | Y2
94 99 5 25 | 97 100 3 9
91 98 7 49 |90 95 5 25
90 99 9 81 |91 96 5 25
91 96 5 25 |93 99 6 36
85 94 9 81 |93 99 6 36
95 99 4 16 | 95 105 10 100
75 100 25 625 | 102 105 3 9
92 105 13 169 | 87 91 4 16
89 101 12 144 | 103 107 4 16
85 94 9 81 |92 98 6 36
97 101 4 16 |94 101 7 49
87 99 12 144 | 98 102 4 16
95 103 8 64 |89 92 3 9
98 107 9 81 |94 97 3 9
97 102 5 25 | 102 107 5 25
>Y 136 74
SY? 1626 416
Y 9.1 4.9

Lampiran 8. Tabel analisis tinggi badan



Polled Bali biasa
LK awal | LK ahir | LK Ah-Aw | Y? | LK awal | LK ahir | LK Ah-Aw | Y2
11 14 3 9 |13 14 1 1
14 15 1 1 |14 15 1 1
11 14 3 9 |13 14 1 1
12 13 1 1 (14 14 0 0
10 14 4 16 | 14 15 1 1
12 14 2 4 |12 15 3 9
10 14 4 16 | 12 13 1 1
14 15 1 1 |11 13 2 4
15 15 0 0 |14 15 1 1
13 14 1 1S 15 0 0
14 15 1 1 |12 14 2 4
13 14 1 1 |13 14 1 1
15 15 0 0 |13 13 0 0
14 15 1 =y ) 2 1 % 1 1
13 14 1 1 |15 16 1 1
>Y 24 16.00
SY?2 62 26.00
Y 1.60 1.07

Lampiran 9. Tabel analisis lebar kepala
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